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INTI SARI

Telab dilakukan p en e lit ia n  tentang efek  b ip og lik e - 

mik a ir  rebusan daun jobar ( Cassia siamea Lamk ) dengan 

dosis 2,5g/kg BE, 5,0g/kg BB, dan 10,0g/kg BB pada t i -  

kus putih jantan. Efek bipoglikemiknya dibandingkan de­

ngan e fek  bipoglikem ik tolbutamid.

P en e lit ian  in i  dilakukan dengan menggunakan ran- 

cangan rambang lugas. Hewan percobaan sebanyak 40 ekor 

tikus putib jantan galur W istar, d ibagi secara acak 

menjadi 10 kelompok, t ia p  kelompok t e r d ir i  dari 4 ekor, 

Kelompok I  sampai dengan V merupakan kelompok tikus 

untuk u j i  d iabetes m elitus tidak  tergantung in su lin  

dengan d ib er i beban glukosa l,75g/kg BB' per ora l (BMTTI 

UT00), sedangkan kelompok VI sampai dengan X tanpa d i­

b e r i beban glukosa (DMTTI). Kelompok I  dan VT d ib er i 

a ir  su ling 20ml/kg BB per ora l sebagai kontrol n e g a tif. 

Kelompok I I  dan V II  d ib e r i suspensi tolbutamid 62,5mg/kg 

BB per o ra l sebagi kon tro l p o s i t i f .  Sedangkan kelompok 

I I I ,  TV, V, V I I I ,  IX , dan X untuk pengujian a ir  rebusan 

daun jobar dengan dosis 2,5g/kg BB, 5,0g/kg BB, dan 

10,0g/kg BB'per o ra l.

Untuk mengetahui e fek  hipoglikemiknya dilakukan 

dengan menetapkan kadar glukosa darab pada menit 

ke-0, 30, 60, 120, 180, 240, 300, dan 360. E fek .b in o g li-  

kemik a ir  rebusan daun jobar ditun jukkan dengan adanya 

penurunan luas daerab d i bawab kurva kadar glukosa darab 

dari menit ke-0 samnai dengan 360 (LDDK  ̂ sete lab  

d iu ji  secara s ta t is t ik  dengan a n a lis is  variansi satu ja -  

lan  dan u j i  Tukey, dengan ta ra f kepercayaan 95^.
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Basil p en e litian  raenunjukkan bahwa a ir  rebusan daun 

johar dosis 2 ,5 gA g  BB, 5,0g/kg BB, dan 10,0 g/kg BB 

raampu raenurunkan LDDK̂  =" kadar glukoss. darah bertu- 

ru t-tu ru t sebesar 10,93$, 18,79$, dan 22,44$ terhadap

kontrol n e g a t if ,  pada kelomuok tikus normal yang d ib eri 

beban glukosa (DMTTI-UTOrO). Penurunan ini: b ila . dibanding- 

kan dengan penurunan LDDK° kadar glukosa darah yang

diakibatkan suspensi tolbutamid 62,5mg/kg BB berturut -  

turut adalah sebesar 24$, 42$, dan 50$. Penurunan in i

adalah bermakna secara s ta t is t ik  (P < 0 ,0 5 ).

Pada kelonmok tikus normal yang tidak  d ib er i beban 

glukosa (DFTTI) ,  a ir  rebusan daun johar dosis 10,0 g/kg 

BB mampu menurunkan LDDK  ̂ ^ °k ad ar glukosa darah sebe­

sar 15,06$ terhadap kon tro l n e g a t if ,  dan penurunan in i 

bermakna secara s ta t is t ik  (P<O ,05 ) B ila  dibandingkan 

dengan penurunan yang diakibatkan suspensi tolbutamid 

62,5mg/kg BB adalah sebesar 30$. Sedangkan a ir  rebusan

daun johar dosis 2,5g/kg BB dan 5,0g/kg BB tidak  menu- 
0— 360

runkan LDDK kadar ' glukosa -darah secara bermakna

(P>  0,05 >-

A n a lis is  k u a l i t a t i f  a ir  rebusan daun johar dilaku-, 

ken dengan metode kromatografi la p is  t ip i s .  Dari . h a s il 

yang d ipero leh , kemungkinan a ir  rebusan daun johar me- 

ngandung senyawa a lk a lo id , flavon o id , dan antrakinon.
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